
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis merumuskan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Complementary pathways dibutuhkan sekarang lebih dari sebelumnya karena efek 

domino akan tidak sebandingnya jumlah pengungsi yang ada di seluruh dunia dengan 

angka pengungsi yang telah dimukimkan kembali yang kemudian mengakibatkan 

membludaknya jumlah pengungsi dalam berbagai negara persinggahan yang 

kemudian berkontribusi langsung terhadap berbagai masalah sosial. 

2. Terdapat keselarasan antara complementary pathways dengan berbagai prinsip serta 

unsur yang ada dalam rezim hukum pengungsi internasional yang dimana ada pula 

serangkaian sumber hukum dalam rezim hukum pengungsi internasional, sebagai 

tambahan akan Konvensi Terkait Status Pengungsi Tahun 1951 maupun Protokol 

Pengungsi Tahun 1967, yang mempromosikan pembagian tanggung jawab 

internasional untuk meringankan tekanan pada negara-negara 'garis depan' yang 

menampung sebagian besar pengungsi dunia serta membimbing negara-negara dalam 

upaya mereka untuk mengimplementasikan complementary pathways yang bagi 

pengungsi berguna untuk membawa mereka ke negara. 

3. Meskipun keefektivitasan complementary pathways sendiri masih jauh dari skala 

pemukiman kembali yang masif dan menyeluruh bagi karena masih belum tertulis 

serta terintegrasi complementary pathways dalam sebuah dokumen,  complementary 

pathways sendiri kiranya tetap berhasil dalam berperan sebagai upaya alternatif untuk 

membawa pengungsi ke negara tujuan secara permanen – meskipun masih dalam 

jumlah yang tidak besar karena satu dua hal – dengan mengimplementasikan berbagai 

skemanya yang telah dirancang secara matang. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis membuat beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bahwa perlu dididiknya semua pengungsi akan berbagai macam wawasan guna 

meningkatkan kompetensi mereka yang dapat berguna bagi masa depan mereka 

sendiri. 



2. Mengingat masih kurang komprehensifnya perlakuan adil yang diterima oleh 

pengungsi, perlu keseriusan yang lebih dari pemerintah negara persinggahan maupun 

negara ketiga dalam pemerataan perlakuan yang mereka berikan kepada warga yang 

berada dalam wilayahnya. 

3. Perlunya sinergi yang lebih antara berbagai entitas yang relevan dengan isu 

pengungsian, mulai dari organisasi-organisasi internasional yang memiliki wewenang 

langsung terhadap pengurusan pengungsi, organisasi-organisasi kemanusiaan, para 

relawan, sampai berbagai negara yang turut andil dalam menampung serta menerima 

pengungsi itu sendiri. 

Perlunya sebuah dokumen tertulis yang khusus ditujukan bagi keseluruhan dari apa itu 

complementary pathways. Mulai dari alasan perancangan, definisi, skema yang ditawarkan, 

syarat dan ketentuan dari skema yang ditawarkan, proses registrasi, pihak mana saja yang 

terkait, dll. 
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